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Abstract. Teamwork in the management of Islamic education in the digital era is
the focus in this research. This study aims to analyze effective methods and
strategies in developing teamwork in Islamic educational institutions. A qualitative
approach was used by conducting in-depth interviews and observations of Islamic
education management teams in several institutions. Data analysis is carried out in
depth using qualitative data analysis consisting of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results showed that cooperation skills training,
multidisciplinary team building, use of collaborative platforms, community
engagement, and regular evaluations were key factors in improving teamwork.
These findings make an important contribution to practical understanding in the
management of Islamic education in the digital age, as well as provide practical
recommendations for educational institutions to improve teamwork and quality of
education.

Keywords: Collaboration, Evaluation, Islamic Education, Collaborative Platform

Abstrak. Kerjasama tim dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital menjadi
fokus utama dalam penelitian ini. Studi ini bertujuan untuk menganalisis metode
dan strategi yang efektif dalam mengembangkan kerjasama tim di lembaga
pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif digunakan dengan melakukan wawancara
mendalam dan observasi terhadap tim pengelola pendidikan Islam di beberapa
lembaga. Analisis data dilakukan secara mendalam menggunakan analisis data
kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan kerjasama,
pembentukan tim multidisiplin, penggunaan platform kolaboratif, keterlibatan
komunitas, dan evaluasi rutin adalah faktor kunci dalam meningkatkan kerjasama
tim. Temuan ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman praktis
dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital, serta memberikan rekomendasi
praktis bagi lembaga pendidikan untuk meningkatkan kerjasama tim dan kualitas
pendidikan.

Kata Kunci: Evaluasi, Kerjasama Tim, Pendidikan Islam, Platform Kolaboratif
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PENDAHULUAN

Kerjasama tim dalam konteks pengelolaan pendidikan Islam menjadi suatu aspek yang

sangat krusial dan tidak bisa diabaikan. Isri (2021) mencatat bahwa manajemen adalah sesuatu

yang sangat diperlukan untuk mencapai tujuan lembaga secara efektif dan efisien, terutama

dalam konteks pendidikan Islam. Zaki (2021) menambahkan bahwa manajemen juga

melibatkan proses kerjasama antara individu dan kelompok dalam mencapai tujuan organisasi
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dengan optimal. Dengan demikian, kerjasama tim di dalam lingkungan pendidikan Islam bukan
hanya menjadi sebuah pilihan, tetapi sebuah keharusan yang mempengaruhi keseluruhan
kualitas dan efektivitas lembaga tersebut.

Perubahan paradigma yang diindikasikan oleh transformasi digital telah mengubah
lanskap pendidikan secara keseluruhan. Ridwan (2018) menekankan bahwa teknologi digital
memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung berbagai aktivitas manusia di era
modern ini. Dalam konteks pendidikan Islam, era digital membuka akses yang lebih luas
terhadap informasi dan sumber daya belajar (Alfinnas, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa
peran teknologi dalam konteks pendidikan Islam bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai pemacu penting dalam pengembangan sistem pendidikan yang adaptif dan responsif
terhadap tuntutan zaman.

Kerjasama tim di dalam pengelolaan pendidikan Islam menjadi semakin penting.
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam mengimplementasikan teknologi digital tidak
hanya bergantung pada individu-individu yang handal di bidang teknologi, tetapi juga pada
kemampuan mereka untuk bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan bersama. Isri (2021)
menggarisbawahi bahwa kerjasama tim yang solid dapat mengoptimalkan efisiensi dan
efektivitas proses manajemen pendidikan Islam di era digital. Pentingnya kerjasama tim juga
tercermin dalam penelitian oleh Zaki (2021), yang menunjukkan bahwa dalam konteks
manajemen, kolaborasi antara individu dan kelompok adalah kunci untuk mencapai tujuan
organisasi secara holistik. Hal ini menegaskan bahwa kerjasama tim bukan hanya tentang
keahlian individu, tetapi juga tentang bagaimana individu-individu tersebut dapat bekerja
bersama secara sinergis untuk mencapai visi dan misi lembaga pendidikan Islam di era digital.

Tantangan utama dalam membangun kerjasama tim efektif dalam pengelolaan pendidikan
Islam di era digital adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi digital dengan prinsip-
prinsip manajemen Islam yang mengutamakan keadilan, keikhlasan, dan efisiensi (Isri, 2021).
Pertanyaan penelitian yang dijawab dalam jurnal ini mencakup bagaimana mengoptimalkan
kerjasama tim dalam menghadapi perubahan paradigma akibat digitalisasi, serta bagaimana
mempertahankan nilai-nilai Islam dalam manajemen pendidikan (Zaki, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi-strategi yang dapat meningkatkan
kerjasama tim yang efektif dalam mengelola pendidikan Islam di era digital. Selain itu,
penelitian ini juga dimaksudkan untuk menyusun panduan praktis yang dapat memberikan
arahan kepada praktisi dan akademisi dalam menghadapi berbagai tantangan dan peluang yang
muncul dalam konteks pendidikan Islam modern. Fokus utama dari penelitian ini adalah

mengenai upaya konkret yang dapat dilakukan untuk membangun kerjasama tim yang efektif
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dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital. Melalui analisis mendalam terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi kerjasama tim, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan
yang berharga bagi para praktisi dan akademisi untuk mengoptimalkan kinerja tim mereka di

lingkungan pendidikan Islam yang terus bertransformasi

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mengeksplorasi lebih dalam mengenai dinamika kerjasama tim dalam konteks pendidikan
Islam digital. Dalam pendekatan ini, fokus utama adalah untuk mendalami pemahaman praktis
tentang bagaimana pembentukan tim yang efektif dapat memperkuat strategi pengelolaan
pendidikan Islam di era yang semakin terdigitalisasi. Dengan memahami hakikat metode
pendidikan Islam sebagaimana dijelaskan oleh Yuliany (2022) dan Darmiah (2022), penelitian
ini berusaha menemukan korelasi yang kuat antara penggunaan metode yang tepat dengan
efektivitas kerjasama tim dalam mengelola pendidikan Islam di era digital.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara secara langsung terhadap
seluruh responden. Pemilihan subjek penelitian (responden) menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria yang digunakan adalah pegawai yang bekerja pada Lembaga
Pendidikan Islam. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang

terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI

Dalam konteks pengembangan kerjasama tim dalam pengelolaan pendidikan Islam di era
digital, temuan dari beberapa penelitian dan analisis data yang relevan telah memberikan
pemahaman yang mendalam tentang aspek-aspek penting yang harus diperhatikan. Setiabudi
(2021) menyoroti kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas sebagai langkah penting dalam
menciptakan individu yang juga memiliki kualitas yang baik. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Firdausi & Sulistyorini (2023) yang menegaskan bahwa tim yang memiliki kinerja
tinggi merupakan hasil dari anggota tim yang memiliki keahlian yang sangat baik dalam
bidangnya. Menelisik lebih dalam, pendidikan yang berkualitas menjadi dasar penting dalam
membangun kerjasama tim yang efektif dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital.
Setiabudi (2021) menegaskan bahwa pendidikan berkualitas merupakan prasyarat untuk
menghasilkan individu yang memiliki kualitas baik. Konsep ini juga didukung oleh Firdausi &
Sulistyorini (2023) yang menunjukkan bahwa tim dengan kinerja tinggi selalu terdiri dari

anggota tim yang memang ahli dalam bidangnya masing-masing.
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Pentingnya kerjasama tim dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital juga
tercermin dalam temuan dari penelitian Setiabudi (2021) yang menggarisbawahi bahwa
pendidikan berkualitas menjadi pondasi penting dalam membentuk individu berkualitas.
Pemahaman ini sejalan dengan hasil penelitian Firdausi & Sulistyorini (2023) yang
menekankan bahwa tim yang efektif selalu terdiri dari anggota yang memiliki keahlian yang
sangat baik di bidangnya. Selain itu, penting juga untuk memahami bahwa kerjasama tim yang
efektif dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital tidak hanya bergantung pada individu
yang ahli dalam bidangnya, tetapi juga pada kerjasama dan koordinasi yang baik antaranggota
tim. Temuan dari Firdausi & Sulistyorini (2023) menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti
komunikasi yang efektif, koordinasi yang baik, dan saling menghargai antaranggota tim
memiliki dampak yang signifikan dalam mencapai kinerja tim yang tinggi.

Pendidikan Agama Islam (PALl), sering kali dianggap sebagai bagian yang sangat penting
dari kurikulum pendidikan karena tujuan-tujuan mulianya yang mencakup aspek-aspek
spiritual, moral, dan sosial (Salsabila et al., 2022). Dalam konteks ini, teknologi digital telah
menjadi kekuatan yang tak terelakkan dalam membentuk bentuk pendidikan yang lebih modern
dan efektif. Ridwan (2018) menyoroti peran penting teknologi dalam mendukung aktivitas
manusia di berbagai sektor, termasuk dalam pendidikan Islam. Namun, upaya untuk mencapai
tujuan mulia dalam pendidikan Islam tidak semudah memanfaatkan teknologi digital semata.
Diperlukan pemahaman yang mendalam tentang hakikat kerjasama tim dan pengembangan
manajemen pendidikan Islam. Setiabudi (2021) menekankan pentingnya manajemen yang
efektif dalam mencapai tujuan kelembagaan, termasuk pendidikan Islam. Ini melibatkan
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana kerjasama tim dapat diterapkan secara
efektif untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang berkualitas.

Lebih jauh lagi, aspek-aspek ini menyoroti perlunya integrasi antara teknologi dan nilai-
nilai pendidikan Islam. PAI bukan hanya tentang penerapan teknologi semata, tetapi juga
tentang memastikan bahwa teknologi digunakan secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam yang mendasarinya. Salsabila et al. (2022) menggarisbawahi bahwa PAI memiliki tujuan
mulia yang melampaui sekadar pengetahuan dunia, tetapi juga mencakup pemahaman yang
mendalam tentang nilai-nilai agama dan spiritualitas. Pendekatan yang holistik dan terintegrasi
antara teknologi, kerjasama tim, manajemen, dan nilai-nilai Islam menjadi landasan yang
kokoh dalam mengembangkan pendidikan Islam di era digital. Sebagai contoh, upaya untuk
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran PAI harus diimbangi dengan pemahaman yang

mendalam tentang bagaimana teknologi tersebut dapat mendukung nilai-nilai Islam dalam
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membentuk karakter dan moral siswa. Ini adalah tantangan besar yang perlu dipahami secara
mendalam oleh para praktisi pendidikan Islam.

Pentingnya metode dan teknik dalam pendidikan Islam juga menjadi fokus utama dalam
membangun kerjasama tim yang efektif. Yuliany (2022) menyoroti bahwa pendidik tidak
hanya dituntut untuk menguasai materi yang diajarkan, tetapi juga untuk memahami berbagai
metode dan teknik pendidikan yang dapat memastikan transformasi dan internalisasi yang
efektif dari materi tersebut. Hal ini menggambarkan betapa pentingnya penggunaan metode
yang tepat dalam mencapai tujuan pendidikan Islam yang berkualitas. Selain itu, perlu dicatat
bahwa pembelajaran yang bermakna, ceria, dan menyenangkan juga memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kurniawan (2022) menekankan
bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa, yang pada gilirannya memengaruhi tingkat pemahaman dan retensi materi yang
diajarkan.

Aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa metode dan teknik pembelajaran tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman materi, tetapi juga mencakup aspek-aspek psikologis dan
emosional siswa. Dengan menerapkan metode yang sesuai dan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif, pendidik dapat lebih efektif dalam menyampaikan materi,
menginspirasi siswa untuk belajar, dan mengoptimalkan potensi siswa dalam memahami serta
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan Islam. Lebih lanjut, penggunaan
metode yang tepat juga dapat membantu dalam menciptakan pembelajaran yang lebih berkesan
dan menarik bagi siswa. Dengan memanfaatkan teknik-teknik pembelajaran yang inovatif dan
interaktif, pendidik dapat menciptakan suasana belajar yang stimulatif dan memicu rasa ingin
tahu siswa. Hal ini juga berdampak positif pada motivasi belajar siswa serta membantu mereka
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Bashori (2017) menyoroti bahwa dalam ajaran Islam, tidak ada pemisahan antara
pengetahuan umum dan pemahaman agama, kedua aspek ini dijelaskan secara rinci dalam Al-
Quran dan Hadis. Penggambaran ini mencerminkan urgensi integrasi antara kedua bidang
pengetahuan tersebut, terutama dalam konteks pendidikan Islam di era digital yang didukung
oleh teknologi informasi (Wahyono & Rofi'i, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
mengelola pendidikan Islam, penting untuk memperhatikan integrasi antara ilmu pengetahuan
umum dan pemahaman agama yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mendasar. Evaluasi
memiliki peran yang krusial dalam pengelolaan pendidikan Islam, khususnya di era digital.
Devi & Andrean (2021) menegaskan bahwa prosedur evaluasi yang terstruktur, mulai dari

tahap perencanaan hingga pemanfaatan hasil evaluasi, sangat penting untuk memastikan
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keberhasilan sistem pendidikan Islam di era digital. Ini mencerminkan betapa vitalnya evaluasi
yang terarah dan sistematis dalam mengidentifikasi kelemahan, kekuatan, dan peluang yang
dapat dioptimalkan untuk kemajuan pendidikan Islam.

Selain itu, dalam era digital yang semakin kompleks, peran teknologi informasi semakin
dominan dalam mendukung pengelolaan pendidikan Islam. Wahyono & Rofi'i (2021)
menunjukkan bahwa teknologi informasi memiliki peran penting dalam efisiensi dan
efektivitas manajemen pendidikan Islam, dari segi administrasi hingga penyampaian materi
pembelajaran. Penggunaan teknologi informasi yang cerdas dapat memfasilitasi pengelolaan
data, evaluasi Kkinerja, dan pembelajaran berbasis digital yang lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan peserta didik. Dalam kerangka manajemen pendidikan Islam, pengelolaan
sumber daya juga menjadi aspek yang signifikan. Menurut Bashori (2017), sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai agama
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pengelolaan pendidikan Islam di era digital.
Selain itu, pengelolaan infrastruktur fisik dan teknologi juga perlu diperhatikan dengan baik
agar dapat mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pentingnya integrasi antara pendekatan pembelajaran yang kontekstual dengan teknologi
informasi juga menjadi sorotan dalam pengelolaan pendidikan Islam di era digital. Menurut
Wahyono & Rofi'i (2021), pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi
informasi dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan memfasilitasi akses
terhadap informasi yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan pemahaman bahwa era digital
menuntut pendidikan Islam untuk lebih responsif terhadap dinamika perubahan sosial,
teknologi, dan kebutuhan pembelajaran yang beragam. Dalam konteks pengelolaan pendidikan
Islam di era digital, strategi komunikasi dan kolaborasi antar-stakeholder juga memiliki peran
yang krusial. Bashori (2017) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif antara
pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan bersama dalam mengelola pendidikan Islam.
Kolaborasi antar-lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat juga diperlukan untuk
memastikan kesinambungan dan keberlanjutan pengembangan pendidikan Islam yang
berkualitas di era digital.

Temuan dari penelitian ini memiliki implikasi yang sangat penting dalam konteks
pengelolaan pendidikan Islam di era digital yang semakin kompleks. Salah satu implikasi
utama adalah kebutuhan mendesak akan pendidikan berkualitas tinggi yang dapat memberikan
landasan yang kokoh bagi individu untuk berkembang secara optimal. Pendidikan yang
berkualitas mencakup pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai Islam, kemampuan

berpikir kritis, serta keterampilan yang relevan dengan perkembangan teknologi informasi
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(Setiabudi, 2021). Selain itu, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya pemahaman yang
mendalam tentang kerja sama tim dan pengembangan manajemen yang efektif. Penerapan
prinsip-prinsip manajemen modern yang didasarkan pada kerja sama tim yang baik dapat
membawa perubahan yang signifikan dalam pengelolaan pendidikan Islam. Hal ini sejalan
dengan penemuan Firdausi & Sulistyorini (2023) yang menegaskan bahwa tim dengan kinerja
tinggi terdiri dari individu yang ahli di bidangnya dan mampu bekerja secara sinergis untuk
mencapai tujuan bersama.

Penguasaan metode dan teknik pendidikan juga menjadi aspek penting yang diungkapkan
oleh hasil penelitian ini. Yuliany (2022) menekankan bahwa pendidik harus memiliki
pemahaman yang kuat tentang metode dan teknik pendidikan yang efektif untuk memastikan
transformasi yang efektif dari materi ajar menjadi pemahaman yang mendalam pada siswa. Ini
menandakan bahwa pengembangan keterampilan pedagogis yang berkualitas sangat penting
dalam konteks pendidikan Islam di era digital. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti
pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan umum dan pemahaman agama dalam pendidikan
Islam. Bashori (2017) menegaskan bahwa Islam tidak membedakan antara pengetahuan dunia
dan agama, dan ini harus tercermin dalam kurikulum pendidikan Islam di era digital. Integrasi
ini dapat membantu siswa memperoleh pemahaman yang holistik dan seimbang tentang dunia,

agama, dan teknologi

KESIMPULAN

Pengelolaan pendidikan Islam dalam era digital yang terus berkembang telah menjadi
tantangan yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, pembangunan kerjasama tim menjadi
faktor kunci yang tidak dapat diabaikan dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang
berkualitas dan relevan dengan tuntutan zaman. Berbagai temuan dari penelitian yang
terdokumentasi dalam jurnal ini memberikan pencerahan tentang pentingnya pemahaman yang
mendalam akan hakikat kerja sama dalam mengembangkan manajemen pendidikan Islam yang
efektif. Mengenali urgensi pendidikan berkualitas, pentingnya integrasi antara ilmu
pengetahuan umum dan agama, penguasaan metode dan teknik pendidikan, serta optimalisasi
pemanfaatan teknologi informasi menjadi titik pangkal dalam membentuk kerjasama tim yang
kokoh dan efektif. Hal ini bukan hanya sekadar upaya untuk mengikuti perkembangan zaman,
tetapi juga suatu keharusan untuk menghadapi tantangan era digital yang semakin kompleks
dan dinamis. Keberhasilan dalam membangun kerjasama tim yang efektif akan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kualitas dan relevansi pendidikan Islam di tengah

perubahan paradigma pendidikan global.
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Jurnal ini hadir dengan harapan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan
praktik yang lebih baik di lapangan terkait dengan pembangunan kerjasama tim dalam
pengelolaan pendidikan Islam di era digital. Dengan menganalisis beragam temuan dan data
yang diungkapkan dalam jurnal ini, para pemangku kepentingan di dunia pendidikan Islam
diharapkan dapat mengambil inspirasi dan langkah-langkah konkret dalam membangun
kerjasama tim yang berkualitas. Kesimpulan dari jurnal ini secara konsisten menyoroti
pentingnya kerjasama tim sebagai fondasi utama dalam memajukan mutu dan relevansi
pendidikan Islam di era yang terus berkembang secara teknologi. Adanya kesadaran akan
pentingnya kerja sama tim yang efektif tidak hanya menjadi strategi yang bijak, tetapi juga
menjadi kebutuhan mendesak dalam menjawab tuntutan zaman yang semakin kompleks dan

dinamis.

REKOMENDASI

Berikut beberapa rekomendasi praktis untuk meningkatkan kerjasama tim dalam pengelolaan

pendidikan Islam di era digital:

= Pelatihan dan pengembangan keterampilan: mengadakan pelatihan reguler tentang
kerjasama tim dan keterampilan manajemen untuk staf pendidikan Islam. Ini dapat
mencakup pelatihan tentang penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran dan
kolaborasi antar tim.

= Pembentukan tim multidisiplin: membangun tim yang terdiri dari berbagai latar belakang
dan keahlian untuk memperkaya perspektif dan solusi dalam pengelolaan pendidikan Islam.
Misalnya, menggabungkan pendidik dengan latar belakang teknologi informasi untuk
mengembangkan strategi pembelajaran digital.

= Penggunaan platform kolaboratif: menggunakan platform kolaboratif online untuk
memfasilitasi komunikasi dan kerjasama antar anggota tim, baik dalam hal perencanaan
kurikulum, evaluasi, maupun pemantauan kemajuan siswa.

= Keterlibatan komunitas dan orang tua: mengikutsertakan komunitas dan orang tua dalam
proses pengambilan keputusan pendidikan dapat meningkatkan dukungan serta kerjasama
antara tim pendidikan dan pemangku kepentingan eksternal.

= Evaluasi dan umpan balik rutin: melakukan evaluasi rutin terhadap kerjasama tim dan
memperhatikan umpan balik dari anggota tim serta pihak terkait untuk terus meningkatkan

kualitas kerjasama dan hasil pendidikan
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